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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran drama Korea sebagai 

sarana difusi budaya global di kalangan mahasiswa pada era digital. 

Meningkatnya popularitas drama Korea tidak hanya menjadikannya sebagai 

hiburan semata, tetapi juga sebagai media penyebaran nilai, norma, serta gaya 

hidup Korea Selatan melalui platform streaming dan media sosial. Metode yang 

digunakan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai sumber ilmiah yang 

berkaitan dengan globalisasi budaya, Korean Wave, dan pola konsumsi media di 

kalangan mahasiswa. Hasil temuan menunjukkan bahwa mahasiswa berperan 

sebagai konsumen sekaligus penyebar konten, sehingga mempercepat difusi 

budaya. Dampaknya terlihat pada perubahan pola komunikasi, minat terhadap 

bahasa Korea, serta gaya hidup. Namun, pengaruh tersebut juga berpotensi 

menggeser nilai budaya lokal, sehingga diperlukan literasi media agar 

mahasiswa tetap kritis dan selektif. 

Katakunci: Drama Korea, Difusi Budaya, Mahasiswa, Media Sosial, Literasi 

Media 

Abstract: This research analyze the role of Korean dramas as agents of global cultural 

diffusion among university students in the digital era. Through streaming platforms and social media, Korean dramas function not 

only as entertainment but also as a medium for spreading South Korean values, norms, and lifestyles. The method used is a literature 

review of various sources related to cultural globalization and students’ media consumption behavior. The findings show that students 

act as both consumers and distributors of content, thereby accelerating the process of cultural diffusion. The impacts are reflected in 

changes in communication patterns, increased interest in the Korean language, and the formation of certain lifestyle preferences. 

However, these influences may also shift local cultural values, making media literacy essential for students to remain critical and 

selective. 
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Pendahuluan 

Globalisasi telah mengubah kebiasaan dan budaya masyarakat, termasuk gaya hidup, 

norma, dan selera (Nisar, 2025). Perkembangan media yang mudah diakses memungkinkan 

masyarakat memperoleh informasi dari berbagai belahan dunia dengan cepat (Wang, 2024). 

Namun, informasi tersebut sering diterima tanpa mempertimbangkan dampaknya (Basri, 

2025). Akibatnya,  masyarakat  menjadi  lebih  terbuka  terhadap perubahan dan inovasi, 

(Tasya et al., 2023), meskipun teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk melestarikan 

budaya jika digunakan secara bijak. Selain itu, interaksi dengan budaya asing semakin 
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meningkat melalui media digital, media sosial, dan industri hiburan yang membawa nilai-

nilai global (A. G. Putri et al., 2025).  

Perkembangan globalisasi media telah mendorong lahirnya fenomena Korean Wave 

(Hallyu) yang memberikan dampak besar terhadap kehidupan masyarakat, terutama di 

kalangan mahasiswa dan pelajar (Wijaya & Ida, 2023). Hallyu atau gelombang Korea 

merupakan istilah yang merujuk pada tersebarnya budaya Korea secara global diberbagai 

negara diseluruh dunia dimulai dari tahun1990-an (Hermawan et al., 2024).    Di Indonesia, 

fenomena ini dapat dipahami sebagai bagian dari proses globalisasi budaya yang 

memungkinkan terjadinya interaksi serta saling pengaruh antarbudaya (Pramadya & 

Oktaviani, 2026). Melalui berbagai produk budaya popular seperti film, music, dan drama 

televise, Korea Wave menjadi sarana efektif dalam memperkenalkan budaya Korea Selatan 

yang menggabungkan unsur tradisional. 

Budaya populer Korea berkembang pesat di kalangan mahasiswa yang memiliki 

minat tinggi terhadap hiburan, khususnya drama Korea, sehingga turut mendorong 

dikenalnya fenomena Hallyu (Titin Mardina, 2023). Drama korea tidak sekedar berperan 

sebagai sarana hiburan, melainkan juga berfungsi sebagai alat komunikasi sosial (Purnama, 

2023). Meningkatnya popularitas ini mendorong mahasiswa mengikuti tren budaya Korea 

(Youngsun et al., 2024). 

Transformasi digital telah memperlancar cara orang mengakses film, baik dari dalam 

negeri maupun luar negeri dengan berbagai platform serta layanan streaming (Yaniza, 

2023). Di kalangan mahasiswa, frekuensi menonton drama Korea semakin bertambah 

sejalan dengan kemudahan akses melalui platform digital seperti Netflix dan layanan 

streaming lain (J. I. H. Park et al., 2023). Para mahasiswa mengalokasikan waktu antara 1 

hingga 4 jam dan memiliki tayang 12-18 episode dengan durasi selasa 60-70 menit setiap 

hari untuk menyaksikan drama Korea, yang mencerminkan tingginya paparan terhadap 

budaya Korea (Pujianti et al., 2023).  

Drama Korea tidak hanya semata menjadi preferensi hiburan untuk mahasiswa, tetapi 

juga memiliki pengaruh terhadap aspek psikologis, seperti peningkatan empati terhadap 

diri sendiri dan orang lain (Denter, 2026). Selain itu, drama Korea seringkali dapat 

mempengaruhi gaya hidup, Bahasa dan juga pola pikir pada mahasiswa (Srimulyani, 2024). 

Bahkan, aspek gaya hidup yang dipaparkan dalam drama Korea mendorong mahasiswa 

meniru gaya hidup yang ditampilkan (Malikussaleh, 2022).  

Fenomena ini menunjukkan paparan yang tinggi terhadap drama Korea turut 

memengaruhi sikap, norma sosial, dan cara pandang mahasiswa terhadap kehidupan 

(Rahman, 2025), sehingga mempertegas peran drama Korea sebagai penggerak perubahan 

budaya secara global (Chaldun et al., 2026). Tanpa adanya keseimbangan dengan 

kemampuan literasi media (Wei et al., 2022), penyebaran budaya luar dapat berdampak 

besar terhadap nilai-nilai local (Nadiawita, 2024). 

Media populer dan mahasiswa sebagai agen perubahan sosial berperan sebagai 

penerima sekaligus penyebar budaya melalui interaksi sosial (Hafizd, 2022). Dalam hal ini, 

drama Korea berfungsi sebagai media penyebaran budaya di kalangan mahasiswa (Rosidi 

et al., 2024), yang didorong oleh tingginya tingkat konsumsi serta dampaknya terhadap 
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komunikasi, empati, dan gaya hidup (Rashi C et al., 2024). penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam memahami peran media dalam 

penyebaran budaya di era global. 

Terdapat research gap berupa kurangnya kajian yang mengintegrasikan aspek media 

digital, intensitas paparan drama Korea, proses internalisasi budaya, serta peran mahasiswa 

dalam penyebaran budaya Korea secara simultan. Urgensi penelitian ini didasarkan pada 

semakin tingginya intensitas konsumsi drama Korea di kalangan mahasiswa yang 

berpotensi memengaruhi identitas budaya, pola pikir, perilaku sosial, serta apresiasi 

terhadap budaya lokal. Jika tidak diimbangi dengan literasi media yang baik, dominasi 

budaya asing dikhawatirkan dapat menyebabkan pergeseran nilai budaya lokal dan 

munculnya identitas budaya hybrid di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk memahami secara mendalam pengaruh drama Korea sebagai 

media difusi budaya global sekaligus meningkatkan kesadaran kritis mahasiswa terhadap 

dampak media digital di era globalisasi. 

Novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang tidak hanya 

melihat drama Korea sebagai hiburan atau produk budaya populer, tetapi sebagai agen 

difusi budaya global yang memengaruhi proses internalisasi budaya di kalangan 

mahasiswa. Penelitian ini juga mengintegrasikan analisis mengenai intensitas paparan 

media digital, pengaruh terhadap gaya hidup, pola pikir, bahasa, aspek psikologis, serta 

peran mahasiswa sebagai penerima dan penyebar budaya. Selain itu, penelitian ini 

menempatkan literasi media sebagai aspek penting dalam menyaring pengaruh budaya 

asing terhadap nilai budaya lokal, sehingga memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa globalisasi dan perkembangan 

media digital telah mempercepat masuknya budaya asing, termasuk Korean Wave, ke dalam 

kehidupan mahasiswa (Dal, 2024). Namun, penelitian sebelumnya masih lebih banyak 

menyoroti aspek popularitas dan konsumsi serta dampaknya secara parsial, seperti gaya 

hidup, bahasa, dan psikologis (Deshpande, 2024), tanpa mengkaji secara menyeluruh peran 

drama Korea sebagai agen difusi budaya global. Padahal, tingginya konsumsi drama Korea 

menunjukkan adanya paparan budaya yang luas yang berpotensi memengaruhi identitas, 

pola pikir, dan perilaku sosial mahasiswa (Aini & Hidayah, 2025). Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk dilakukan guna memahami secara komprehensif peran drama 

Korea sebagai agen difusi budaya global di kalangan mahasiswa serta meningkatkan 

kesadaran kritis terhadap pengaruh media di era digital.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran drama Korea sebagai agen difusi 

budaya global di kalangan mahasiswa di era digital (Hsin, 2025). Secara khusus, penelitian 

ini menganalisis pengaruh intensitas paparan drama Korea melalui media digital terhadap 

proses internalisasi nilai budaya Korea serta dampaknya terhadap gaya hidup, pola pikir, 

bahasa, dan aspek psikologis mahasiswa (Riana & Kholil, 2024). Selain itu, penelitian ini 

juga mengidentifikasi peran mahasiswa sebagai penerima sekaligus penyebar budaya, serta 

menelaah pentingnya literasi media dalam menyaring pengaruh budaya asing terhadap 

nilai budaya local (Siregar et al., 2024). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam memahami dinamika penyebaran 

budaya melalui media populer di era global. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 

studi literatur untuk mengeksplorasi peran drama Korea dalam menyebarluaskan budaya 

di kalangan pelajar (Drama et al., 2023). Melalui penelusuran berbagai sumber tertulis 

seperti seperti buku, jurnal akademis, artikel, dan publikasi yang dapat dipercaya serta 

relevan dengan fokus penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan cara 

mengkaji, membandingkan, serta menginterpretasikan berbagai teori dan hasil penelitian 

terdahulu. Teori difusi inovasi, teori Uses and Gratifications, untuk menganalisis peran 

drama Korea sebagai agen difusi budaya global serta pengaruhnya terhadap pola pikir, 

gaya hidup, dan pemahaman budaya di kalangan mahasiswa. Dengan metode ini, 

diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai 

bagaimana drama Korea berfungsi sebagai agen difusi budaya di kalangan mahasiswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Drakor sebagai salah satu produk dari Korea Selatan yang paling banyak digemari 

oleh remaja Indonesia saat ini setelah K-pop dan peminatnya meningkat dari tahun ke 

tahun (Baskoro et al., 2025). Salah satu contohnya adalah drama Study Group yang 

mengangkat tema pendidikan, perjuangan akademik, dan solidaritas antar pelajar, 

termasuk praktik kelompok belajar dalam menghadapi ujian perguruan tinggi. 

Berdasarkan kajian literatur, drama Korea merupakan bagian dari fenomena Korean Wave 

(Hallyu) yang menyebarkan budaya Korea secara global melalui media visual (Fernando, 

2025). Melalui alur cerita dan karakter yang ditampilkan, drama Korea tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan (Walter & Rosenthal, 2022), melainkan juga sebagai saluran 

untuk menyebarkan nilai dan budaya yang dapat memengaruhi kehidupan mahasiswa 

(Yandita et al., 2024)  

Dalam bidang komunikasi, drama Korea seperti Study Group memberi dampak 

kepada cara berkomunikasi para pelajar (H. S. Park et al., 2021). Ini dapat dilihat melalui 

kecenderungan pelajar untuk meniru cara berbahasa, ekspresi, serta metode berinteraksi 

yang diperlihatkan dalam drama tersebut (Azzahra et al., 2023). . Selain itu, bahasa Korea 

yang digunakan dalam drama menciptakan peluang pembelajaran budaya yang 

menyeluruh, mempengaruhi cara berbahasa dan merangkul keunikan budaya asing 

(Nadiawita, 2024)  

Media sosial berperan penting dalam mempercepat penyebaran budaya Korea karena 

memungkinkan konten K-Culture diakses dan disebarluaskan secara luas (Won & Chul, 

2023). Mahasiswa tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi juga aktif membagikan konten 

seperti cuplikan drama, ulasan, dan rekomendasi tontonan. Fenomena ini memperkuat 

peran mahasiswa sebagai agen difusi sekunder dalam penyebaran budaya (Farah, 2024). 

Dalam bidang komunikasi, drama Korea seperti Study Group memberi dampak kepada 

cara berkomunikasi para pelajar (Chaldun et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa 
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penayangan drama Korea berpengaruh terhadap metode komunikasi pelajar (Kartika et al., 

2025) 

Penyebaran budaya yang sangat intens dapat mengakibatkan perubahan pada budaya 

lokal dan timbulnya tindakan meniru yang berlebihan (Siregar et al., 2024). Mahasiswa 

cenderung meniru gaya hidup yang ditampilkan dalam drama Korea, baik dalam aspek 

fashion maupun perilaku sosial (Purba et al., 2023). Selain itu, dari segi distribusi informasi, 

platform media sosial berfungsi sebagai alat utama dalam mempercepat penyebaran 

budaya Korea (Gadis et al., 2025). Para mahasiswa tidak sekadar menjadi konsumen yang 

pasif, tetapi juga secara aktif membagikan konten seperti potongan drama, tinjauan, dan 

saran tayangan. Situasi ini memperkuat posisi mahasiswa sebagai agen penyebaran 

sekunder dalam distribusi budaya.  

Secara umum, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa drama Korea Study Group 

berperan sebagai agen penyebaran budaya di kalangan mahasiswa, terutama di era digital 

yang didukung oleh media sosial (Dahlan, 2024). Dampaknya tampak pada aspek 

komunikasi, distribusi informasi, serta pengaruh sosial yang meliputi perubahan pola pikir, 

gaya hidup, dan interaksi sosial mahasiswa (Khalid, 2022).  

Tabel 1. Daftar Jurnal dalam Studi Literatur 
No Judul Jurnal dan Penulis Tahun Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

1 Adisti, R. et al. – Diplomasi 

Budaya Korea Selatan terhadap 

Indonesia melalui Drama 

Korea Bertema Keluarga 

2025 Menganalisis peran 

drama Korea sebagai 

media diplomasi 

budaya di Indonesia 

Drama Korea efektif sebagai soft 

power dalam menyebarkan nilai 

budaya Korea dan meningkatkan 

ketertarikan masyarakat 

Indonesia 

2 Ahmad, M. Y. et al. – 

Fenomena Korean Wave pada 

Kehidupan Mahasiswa di 

Banda Aceh 

2024 Mengetahui 

pengaruh Korean 

Wave terhadap 

kehidupan 

mahasiswa 

Korean Wave memengaruhi gaya 

hidup, preferensi hiburan, dan 

interaksi sosial mahasiswa 

3 Aini, Q. & Hidayah, N. – 

Impact of K-Pop on Media 

Consumption and Cultural 

Identity 

2025 Mengkaji pengaruh 

K-Pop terhadap pola 

konsumsi budaya 

mahasiswa 

K-Pop mengubah pola konsumsi 

media dan membentuk identitas 

budaya hybrid pada mahasiswa 

4 Alauddin, M. B. et al. – 

Transformation of Indonesian 

Culture in the Social Media 

Era 

2025 Menganalisis 

perubahan budaya 

Indonesia akibat 

media sosial 

Media sosial mempercepat 

globalisasi budaya dan 

menyebabkan transformasi nilai 

budaya lokal 

5 Anandani, H. P. et al. – 

Fenomena Hallyu: Tantangan 

Akulturasi 

2025 Mengkaji akulturasi 

budaya akibat Hallyu 

pada remaja 

Hallyu memicu akulturasi budaya 

serta potensi konflik identitas 

budaya 

6 Baskoro, M. et al. – Dampak 

Menonton Drama Korea 

terhadap Remaja 

2025 Mengetahui dampak 

konsumsi drama 

Korea pada remaja 

Terdapat perubahan perilaku, 

gaya hidup, dan preferensi 

budaya 

7 Fernando, J. – Hyperreality 

dalam Globalisasi Budaya 

Korean Wave 

2025 Menganalisis 

konstruksi sosial 

akibat Korean Wave 

Korean Wave membentuk realitas 

sosial baru dan memengaruhi 

identitas budaya 
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Berdasarkan hasil analisis dari berbagai literatur, sebagian besar penelitian 

menunjukkan bahwa drama Korea berperan efektif sebagai sarana penyebaran budaya 

global. Drama Korea tidak hanya dimanfaatkan sebagai media hiburan, tetapi juga 

digunakan sebagai instrumen diplomasi budaya Korea Selatan untuk memperkenalkan 

nilai budaya, gaya hidup, bahasa, fashion, serta kebiasaan sosial kepada masyarakat dunia, 

termasuk mahasiswa di Indonesia (Adisti et al., 2025). 

Pengaruh Korean Wave terhadap mahasiswa dapat dilihat dari perubahan gaya 

hidup, pilihan hiburan, dan pola hubungan sosial. Mahasiswa cenderung mengikuti tren 

budaya Korea yang diperoleh melalui drama maupun media sosial, seperti cara berpakaian, 

penggunaan istilah berbahasa Korea, hingga minat terhadap produk-produk Korea 

(Ahmad et al., 2024). Di samping itu, media sosial memiliki kontribusi besar dalam 

mempercepat proses difusi budaya global (Baskoro et al., 2025). Platform digital seperti 

TikTok, Instagram, dan X memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk membagikan 

kembali konten Korean Wave melalui unggahan, rekomendasi tontonan, serta diskusi 

secara daring (Alauddin et al., 2025) . Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 

tidak hanya bertindak sebagai penerima budaya, tetapi juga menjadi pihak yang turut 

menyebarluaskan budaya Korea di lingkungan sosialnya. 

Fenomena Korean Wave juga mendorong terjadinya akulturasi budaya dan 

terbentuknya identitas budaya hybrid (Aini & Hidayah, 2025). Mahasiswa mulai 

memadukan unsur budaya lokal dengan budaya Korea dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, proses akulturasi tersebut berpotensi menimbulkan konflik identitas budaya 

apabila pengaruh budaya asing lebih dominan dibandingkan budaya lokal yang dimiliki 

masyarakat (Anandani et al., 2025). 

Dalam konteks globalisasi budaya, Korean Wave turut menciptakan realitas sosial 

baru di tengah masyarakat. Fenomena ini membentuk kondisi hyperreality, yaitu ketika 

budaya populer yang ditampilkan media dianggap sebagai gambaran kehidupan ideal oleh 

masyarakat (Fernando, 2025). Akibatnya, mahasiswa menjadi lebih mudah terpengaruh 

oleh representasi budaya Korea yang ditampilkan melalui drama dan media digital. 

Secara keseluruhan, hasil studi literatur menunjukkan bahwa drama Korea memiliki 

peranan penting sebagai agen difusi budaya global di kalangan mahasiswa. Penyebaran 

budaya Korea semakin didukung oleh perkembangan media digital dan media sosial yang 

mempercepat arus globalisasi budaya. Dampaknya dapat dilihat dari perubahan gaya 

hidup, pola konsumsi media, interaksi sosial, hingga terbentuknya identitas budaya 

mahasiswa di era digital. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa drama Korea kini tidak hanya berperan 

sebagai sarana hiburan, melainkan telah berkembang menjadi media penyebaran budaya 

global yang mampu memengaruhi pola pikir, gaya hidup, serta identitas budaya 

mahasiswa. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa penyebaran budaya Korea melalui 

drama dan media sosial terjadi dengan sangat cepat dan luas seiring perkembangan 

teknologi digital yang mempermudah masyarakat dalam mengakses konten budaya asing. 
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Dampak lainnya terlihat pada perubahan perilaku sosial mahasiswa, seperti 

meningkatnya minat terhadap bahasa, fashion, makanan, serta gaya hidup Korea. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa media memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk preferensi 

budaya generasi muda. Mahasiswa tidak lagi hanya berperan sebagai penikmat budaya 

populer, tetapi juga turut aktif menyebarluaskan budaya Korea melalui media sosial 

maupun interaksi sosial di lingkungan sekitarnya. 

Selain memberikan dampak positif berupa bertambahnya wawasan global dan 

pemahaman terhadap budaya asing, penelitian ini juga menemukan adanya potensi 

pergeseran budaya lokal. Proses akulturasi budaya yang berlangsung dapat melahirkan 

identitas budaya hybrid, yaitu perpaduan antara budaya lokal dengan budaya Korea. 

Namun, apabila dominasi budaya asing semakin kuat dibandingkan budaya lokal, hal 

tersebut berpotensi memunculkan konflik identitas budaya serta menurunkan apresiasi 

terhadap budaya nasional. 

Dalam ranah akademik, penelitian ini menunjukkan bahwa media digital dan budaya 

populer memiliki pengaruh yang besar dalam proses globalisasi budaya di kalangan 

mahasiswa. Oleh sebab itu, diperlukan kemampuan literasi media dan pemahaman budaya 

yang baik agar mahasiswa mampu menyikapi pengaruh budaya asing secara kritis tanpa 

kehilangan identitas budaya lokal. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas pengaruh budaya populer dan media 

digital terhadap kehidupan sosial generasi muda di era globalisasi. 

Saran & Rekomendasi 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode yang lebih 

bervariasi, seperti pendekatan kuantitatif maupun mixed method, sehingga mampu 

menghasilkan data yang lebih komprehensif mengenai pengaruh drama Korea terhadap 

mahasiswa. Selain itu, penelitian berikutnya dapat memperluas objek kajian tidak hanya 

pada mahasiswa, tetapi juga pada kelompok sosial lainnya, seperti pelajar sekolah 

menengah maupun masyarakat umum, untuk mengetahui perbedaan pengaruh budaya 

Korea pada setiap kelompok usia dan lingkungan sosial. 

Penelitian di masa mendatang juga disarankan untuk membahas secara lebih 

spesifik dampak positif dan negatif Korean Wave terhadap budaya lokal, khususnya yang 

berkaitan dengan identitas budaya generasi muda di era digital. Di samping itu, diperlukan 

kajian yang lebih mendalam mengenai peran media sosial dalam mempercepat proses 

difusi budaya global, termasuk pengaruh algoritma media digital terhadap pola konsumsi 

budaya di kalangan mahasiswa. 

Bagi pemangku kebijakan, hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan dalam 

meningkatkan literasi media dan literasi budaya pada generasi muda, terutama mahasiswa. 

Lembaga pendidikan perlu memberikan pemahaman mengenai pentingnya menyikapi 

informasi dan budaya asing secara kritis agar mahasiswa tetap mampu mempertahankan 

identitas budaya lokal di tengah arus globalisasi. 

Pemerintah dan institusi pendidikan juga dapat mendorong pengembangan serta 

promosi budaya lokal melalui media digital agar budaya Indonesia tetap menarik bagi 
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generasi muda. Selain itu, dukungan terhadap industri kreatif lokal perlu diperkuat agar 

mampu bersaing dengan budaya populer asing melalui produksi konten digital yang 

inovatif, kreatif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Di sisi lain, pemangku kebijakan di bidang komunikasi dan media dapat 

memanfaatkan media digital sebagai sarana diplomasi budaya Indonesia dengan 

memperluas penyebaran konten budaya lokal melalui platform digital dan media sosial. 

Dengan demikian, globalisasi budaya tidak hanya menjadi jalur masuknya budaya asing, 

tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai peluang untuk memperkenalkan budaya Indonesia 

di tingkat internasional. 
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